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PENDAHULUAN

Abstract: Salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar yang berperan
penting dalam mendukung perkembangan kemampuan akademik peserta
didik adalah Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas V di SD Negeri 1
Gantiwarno. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh disiplin
pada perilaku terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas V
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
ex post facto. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner atau angket yang
sebelumnya telah diuji wvaliditas dan reliabilitas, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana.
Diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sesuai dengan kaidah pengambilan
keputusan, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, model regresi dinyatakan signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh antara disiplin pada perilaku terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas V sekolah dasar Tahun Ajaran
2025/2026.
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pedoman  bagi  peserta  didik

dalam

Pendidikan merupakan usaha terencana
untuk mengembangkan potensi sebagai bekal
dalam menghadapi tantangan masa depan.
Sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk dasar kemampuan belajar serta
membiasakan peserta didik untuk belajar secara
teratur dan bertanggung jawab. Salah satu
indikator keberhasilan proses pembelajaran pada
jenjang ini dapat dilihat dari hasil belajar yang
dicapai peserta didik. Namun demikian, fenomena
rendahnya hasil belajar masih  menjadi
permasalahan yang kerap ditemui, termasuk pada
jenjang sekolah dasar yang seharusnya menjadi
fondasi utama bagi keberhasilan pendidikan
selanjutnya.

Hasil belajar merupakan indikator penting
dalam menilai keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2020),
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
peserta didik setelah melalui pengalaman belajar
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Sejalan dengan itu, Bloom dalam
Mahmudi et al., (2022) menekankan bahwa hasil
belajar berkembang bertahap dari kemampuan
berpikir tingkat rendah hingga kemampuan
berpikir tingkat tinggi, sehingga menjadi dasar
evaluasi efektivitas pembelajaran sekaligus
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mengembangkan potensinya. Dengan demikian,
hasil  belajar mencerminkan  penguasaan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
berkembang selama proses pembelajaran.

Dalam konteks sekolah dasar, salah satu
mata pelajaran penting dan wajib adalah Bahasa
Indonesia. Badan Standar Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan (2022) menegaskan bahwa
pembelajaran  Bahasa Indonesia  bertujuan
mengembangkan kemampuan literasi berbahasa,
bersastra, serta bernalar kritis dan kreatif dalam
konteks sosial budaya Indonesia. Sejalan dengan
pendapat Sumadyo et al, (2022: 112)
menegaskan bahwa pembelajaran  Bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang penting dan wajib dilaksanakan pada setiap
jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas, hingga Perguruan Tinggi. Prasetyoningsih
(2024: 49) menjelaskan tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia secara umum adalah
membentuk peserta didik yang tidak hanya
memiliki keterampilan berbahasa yang andal,
tetapi juga mempunyai pemahaman mendalam
mengenai konteks budaya dan sosial, serta
mampu berkomunikasi dengan efektif dalam
lingkungan yang kompleks.
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Pentingnya penguasaan Bahasa Indonesia
tidak terlepas dari perannya sebagai bahasa
pengantar dalam pendidikan nasional dan
mendukung pemahaman terhadap mata pelajaran
lainnya. Sumaryamti (2023) menjelaskan bahwa
bahasa memegang peranan besar dalam
pengembangan kemampuan sosial, emosional,
dan intelektual peserta didik, serta mendukung
sekaligus meningkatkan peluang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Oleh
karena itu, hasil belajar Bahasa Indonesia menjadi
aspek penting yang harus dicapai peserta didik.
Namun, kondisi empiris di  lapangan
menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik kelas V di SD Negeri 1
Gantiwarno masih tergolong rendah. Berdasarkan
hasil Sumatif Tengah Semester, sebagian besar
peserta  didik belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan, dengan persentase ketidaktuntasan
mencapai lebih dari 90% .

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali
kelas, selain disebabkan oleh aspek kognitif,
rendahnya hasil belajar tersebut juga berkaitan
dengan  perilaku  peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Masih banyak peserta
didik yang kurang memperhatikan penjelasan
pendidik, tidak fokus, mudah terdistraksi, serta
kurang serius dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, peserta didik juga cenderung enggan
membaca soal yang panjang sehingga mengalami
kesulitan dalam memahami perintah dan menarik
kesimpulan. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya permasalahan disiplin pada perilaku yang
berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Disiplin pada perilaku merupakan salah
satu  faktor penting dalam  menunjang
keberhasilan belajar. Daryanto dan Darmiyatun
(2013) menyatakan bahwa disiplin adalah kontrol
diri dalam mematuhi aturan, baik yang berasal
dari diri sendiri maupun dari lingkungan. Maman
Rachman (1999) mengartikan disiplin sebagai
upaya mengendalikan diri dan sikap mental
individu atau masyarakat dalam mengembangkan
kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan
tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran
yang muncul dari dalam hatinya. Peserta didik
yang memiliki disiplin perilaku yang baik
cenderung lebih tertib, fokus, dan bertanggung
jawab dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam perspektif behaviorisme, disiplin
dapat dibentuk melalui pembiasaan dan
penguatan, sehingga peserta didik terbiasa
bersikap tertib, fokus, dan bertanggung jawab
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dalam belajar. Disiplin yang baik akan
mendorong keteraturan belajar dan berdampak
pada peningkatan hasil belajar. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Dunham (1984) yang menyatakan
bahwa disiplin efektif membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar serta meningkatkan
tanggung jawab.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Suyatmi et al., (2025) juga menunjukkan bahwa
disiplin memiliki pengaruh terhadap hasil belajar.
Peserta didik dengan tingkat disiplin yang tinggi
cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang kurang
disiplin. Selanjutnya dalam penelitian, Suciyati
dan Mukhlishina (2022) disiplin juga mempunyai
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar.
Meskipun  demikian, penelitian mengenai
pengaruh disiplin pada perilaku terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia pada peserta didik
sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 1
Gantiwarno, masih belum banyak dilakukan. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
difokuskan pada pengaruh disiplin pada perilaku
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta
didik kelas V sekolah dasar. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh disiplin pada perilaku terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas
V SD Negeri 1 Gantiwarno. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoretis dalam pengembangan ilmu pendidikan,
serta secara praktis sebagai bahan pertimbangan
bagi pendidik dalam meningkatkan disiplin
perilaku peserta didik guna mencapai hasil belajar
yang optimal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain non-eksperimen jenis ex
post facto. Menurut Siregar (2017) desain ex post
facto adalah penelitian dengan melakukan
penyelidikan secara empiris yang sistematik,
dimana peneliti tidak memiliki kontrol langsung
terhadap  variabel-variabel  bebas  karena
fenomena sukar dimanipulasi. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 di kelas V SD Negeri 1 Gantiwarno
yang beralamat di Desa Gantiwarno, Kecamatan
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur,
Lampung. Menurut Amelia et,al.,(2023) populasi
adalah sekumpulan elemen lengkap di wilayah
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, populasi
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yaitu seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1
Gantiwarno pada tahun pelajaran 2025/2026
dengan jumlah 46 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling jenuh, dimana 46 anggota populasi
digunakan sebagai sampel penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui
tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
penyelesaian. Tahap persiapan meliputi penelitian
pendahuluan, penyusunan instrumen angket
disiplin pada perilaku dan dokumentasi hasil
belajar Bahasa Indonesia, uji coba instrumen,
serta pengujian validitas dan reliabilitas. Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan berkoordinasi
dengan pihak sekolah, menyebarkan angket
kepada peserta didik kelas V, serta
mengumpulkan data hasil belajar Bahasa
Indonesia.  Tahap  penyelesaian  meliputi
pengolahan dan analisis data, interpretasi hasil
penelitian untuk mengetahui pengaruh disiplin
pada perilaku terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia, serta penyusunan laporan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket,
dokumentasi, dan wawancara. Angket digunakan
untuk mengukur disiplin pada perilaku peserta
didik yang terdiri atas 35 butir pernyataan dengan
skala Likert lima tingkat. Seluruh butir angket
selanjutnya diuji validitas dan relibilitas. Data

Tabel 1. Data Variabel X dan Y

hasil belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai
Sumatif Tengah Semester mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif deskriptif melalui penyajian grafik dan
tabel output hasil analisis statistic inferensial.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji
prasyarat melalui uji normalitas dan uji linearitas
untuk memastikan kelayakan analisis. Uji
normalitas menggunakan Shapiro Wilk karena
sampel di bawah 50. Sesuai dengan Hardisman
(2021) bahwa uji Kolmogorov-Smirnov untuk
sampel besar (>50), sedangan Shapiro Wilk dapat
dipercaya untuk sampel yang lebih sedikit (<50).
Hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh
disiplin pada perilaku terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia peserta didik Kelas V Sekolah
Dasar. Uji hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini yaitu analisis regresi linier
sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil instrumen angket yang
diberikan pada 26 Februari 2026 kepada peserta
didik kelas V SD Negeri 1 Gantiwarno dan
dokumentasi nilai STS Bahasa Indonesia pada 6
Maret 2026, didapatkan data sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Y Hasil Belajar

Data Variabel
X disiplin pada Perilaku
N 46
Skor terbesar 167
Skor terkecil 75
Jumlah 5419
Median 116,5
Modus 108,0
Rata-rata 117,8
Standar deviasi 23,3

46
94
32
2840
62
52
61

17,6

Variabel disiplin pada perilaku memiliki
rata-rata skor 117,8. Tahap berikutnya adalah
pengategorian data melalui distribusi frekuensi,
yang diawali dengan perhitungan kelas interval
untuk menentukan frekuensi dan persentase.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel X

Diperoleh kelas interval dengan panjang kelas
yaitu 28. Setelah diperoleh kelas interval
selanjutnya menentukan distribusi frekuensi yang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Interval kategori Frekuensi Presentase (%)
147-175 Sangat disiplin 5 11

119-146 Disiplin 16 35

91-118 Cukup disiplin 17 37

63-90 Kurang disiplin 8 17

35-62 Sangat kurang disiplin 0 0

Total 46 100
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Sumber: Adaptasi Sugiyono (2023)
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Rata-rata disiplin pada perilaku peserta
didik sebesar 117,8 (dibulatkan menjadi 118)
berada pada kelas interval 91-118 yang termasuk
dalam kategori cukup disiplin. Sebanyak 25
peserta didik memiliki skor < 118 dan 21 peserta
didik memiliki skor > 118. Secara umum disiplin

pada perilaku peserta didik telah berada pada
kategori cukup dan menunjukkan kecenderungan
distribusi mengarah pada kategori disiplin yang
baik. Skor capaian pada setiap indikator disiplin
pada perilaku disajikan pada gambar diagram
berikut.

Indikator Disiplin pada Perilaku

80%

70%

60%

50%

40%

30% 06% 55%
20%

10%

0%
Mengatur waktu belajar di
rumah

Rajin dan teratur belajar

71% (S

Perhatian yang baik saat di ~ Ketertiban diri saat di kelas

kelas

Gambar 1. Skor capaian indikator variabel X

Indikator capaian paling tinggi adalah
ketertiban saat di kelas dengan persentase sebesar
75% diikuti oleh indikator perhatian saat di kelas
sebesar 71%. Indikator mengatur waktu belajar di
rumah memperoleh persentase sebesar 66%, dan
skor capaian terendah yaitu pada indikator rajin
dan teratur belajar dengan persentase sebesar
55%. Hasil belajar dalam penelitian ini
merupakan nilai Sumatif Tengah semester (STS)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Y

Genap pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V. Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia
peserta didik tertinggi adalah 94 dan nilai
terendah adalah 32, dengan rata-rata nilai untuk
seluruh peserta didik sebesar 61,7. Berdasarkan
hasil perhitungan panjang kelas interval variabel
Y, diperoleh panjang kelas interval sebesar 10.
Distribusi  frekuensi hasil belajar tersebut
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

No Interval Frekuensi Presentase (%)
1 3241 5 10,9
2 42-51 10 21,7
3 52-61 7 15,2
4 62-71 9 19,6
5 72-81 6 13,0
6 82-91 6 13,0
7 92-101 3 6,5
Total 46 100

Hasil belajar Bahasa Indonesia peserta
didik dengan rata-rata 61,7 (dibulatkan menjadi
62) berada pada kelas interval 62—71. Frekuensi
peserta didik yang memperoleh nilai < 62
sebanyak 22 orang dengan persentase sebesar
47,83 %, sedangkan peserta didik yang
memperoleh nilai > 62 sebanyak 24 orang dengan
persentase sebesar 52,17%. Berdasarkan data
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yang telah diperoleh dan diteliti oleh peneliti, nilai
hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas
V SDN Gantiwarno masih belum tercapai secara
optimal. Hal tersebut juga dapat dilihat dari nilai
hasil belajar peserta didik yang sebagian besar
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yaitu 70.
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Tabel 4. Data Nilai Sumatif Tengah Semester Genap Bahasa Indonesia 2025/2026

KKTP
Kelas > Peserta Didik Tidak Tercapai (<70) Tercapai (>70)

Angka Presentase Angka Presentase
VA 24 19 79,2% 5 20,8%
VB 22 12 54,5% 10 45,5%
Jumlah 46 31 67,5% 15 32,5%

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui
bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia peserta
didik kelas V masih didominasi oleh peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan. Dari total 46
peserta didik, sebanyak 31 peserta didik (67,5%)
belum mencapai ketuntasan, sedangkan 15
peserta didik (32,5%) telah mencapai ketuntasan.
Apabila  ditinjau  berdasarkan  persentase
ketuntasan hasil belajar menurut Aqib (2010)
maka persentase ketuntasan sebesar 32,5%
termasuk dalam kategori rendah.

Tabel S. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

Presentase Kategori
>85% Sangat Tinggi
65-84% Tinggi
45-64% Sedang
22-44% Rendah
<24% Sangat rendah

Sumber: Aqib (2010)

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji
normalitas menunjukkan variabel disiplin pada
perilaku (X) dengan nilai signifikansi 0,665 >

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji F/ANOVA)

0,05. Adapun nilai signifikansi variabel hasil
belajar (Y) yaitu sebesar 0,125 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Selanjutnya, hasil wuji linearitas
memperoleh nilai sig. deviation from linearity
sebesar 0,983 > 0,05, yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara variabel X
dan Y. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat
tersebut, maka analisis dapat dilanjutkan pada uji
regresi linier sederhana.

Uji hipotesis regresi linier sederhana dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS 25. Pengujian hipotesis mengacu pada nilai
signifikansi uji F (ANOVA) dengan kriteria
apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima. Berdasarkan hasil uji regresi
linier sederhana diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F sebesar
62,639. Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh disiplin
pada perilaku terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik kelas V SD Negeri 1
Gantiwarno. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada
Tabel 6.

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 8221.638 1 8221.638 62.639 .000°
Residual 5775.231 44 131.255
Total 13996.870 45

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Disiplin pada perilaku

Besarnya kontribusi pengaruh disiplin pada
perilaku terhadap hasil belajar dapat dilihat dari
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,587 sebagaimana yang disajikan pada Tabel 7.
Hal ini berarti bahwa disiplin pada perilaku

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R Square)

memberikan kontribusi sebesar 58,7% terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia, sedangkan sisanya
sebesar 41,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 766* 587 578
a. Predictors: (Constant), Disiplin pada perilaku
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

11.457
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Hasil analisis koefisien regresi sebesar 0,581. Nilai konstanta sebesar -6,653
menunjukkan persamaan regresi linier sederhana tidak memiliki makna praktis dalam penelitian ini
yaitu Y = -6,653 + 0,581X. Koefisien regresi karena variabel disiplin tidak mungkin bernilai
variabel disiplin pada perilaku sebesar 0,581 nol, sehingga interpretasi difokuskan pada
bernilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap koefisien regresi. Lebih jelasnya dapat dilihat
peningkatan satu satuan disiplin pada perilaku pada Tabel 8.

akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Regresi

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
Model B Std. Error Beta ! Sig:
1 (Constant) -6.653 8.805 -756 454
Disiplin pada perilaku 581 .073 766 7.914  .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Dari hasil analisis penelitian yang telah mengerjakan tugas yang diberikan. Dalam

dilakukan, dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan pembelajaran Bahasa Indonesia, keterlibatan
H. diterima. Maka terdapat pengaruh Disiplin peserta didik menjadi penting karena kegiatan

pada perilaku terhadap hasil belajar Bahasa pembelajaran menuntut kemampuan memahami
Indonesia peserta didik kelas V sekolah dasar di teks, membaca, menyimak, serta menarik
SD Negeri 1 Gantiwarno. kesimpulan. Kemampuan tersebut memerlukan

perhatian dan kebiasaan belajar yang dilakukan
Pembahasan secara teratur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Disiplin pada perilaku peserta didik dalam
pengaruh disiplin pada perilaku terhadap hasil penelitian ini berada pada kategori cukup disiplin.
belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta
Negeri 1 Gantiwarno. Berdasarkan hasil analisis didik telah memiliki dasar perilaku disiplin yang
statistik, disiplin pada perilaku memiliki pengaruh cukup baik, meskipun penerapannya masih perlu
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Temuan dilakukan secara lebih konsisten. Berdasarkan
tersebut menunjukkan bahwa perilaku disiplin indikator yang mengacu pada Tu’u (2004),
merupakan salah satu aspek yang berperan dalam disiplin pada perilaku peserta didik dapat
mendukung pencapaian hasil belajar peserta tercermin melalui kemampuan mengatur waktu
didik. Disiplin pada perilaku membantu peserta belajar di rumah, rajin dan teratur belajar,
didik mengikuti kegiatan pembelajaran secara memberikan perhatian saat pembelajaran, serta
lebih teratur, mematuhi aturan, mengelola waktu, menjaga ketertiban diri saat belajar di kelas.
serta mengarahkan dirinya untuk terlibat dalam Keempat indikator tersebut menunjukkan bentuk
proses belajar. perilaku yang secara langsung berkaitan dengan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil keterlibatan  peserta didik dalam proses
belajar Bahasa Indonesia peserta didik masih pembelajaran.
belum optimal dan berada pada kategori rendah. Pada indikator mengatur waktu belajar di
Menurut Sudjana (2020), hasil belajar merupakan rumah, peserta didik telah menunjukkan
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah kemampuan yang cukup baik dalam mengelola
melalui proses pembelajaran yang mencakup waktu belajar, seperti mengerjakan pekerjaan
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Kondisi rumah dan menyediakan waktu untuk belajar.
hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa peserta Kemampuan mengatur waktu dapat membantu
didik masih memerlukan dukungan perilaku peserta didik mempersiapkan diri sebelum
belajar yang konsisten, terutama dalam hal mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan
perhatian, keteraturan, dan kebiasaan belajar. Hal tanggung jawab belajarnya. Kondisi ini sejalan
ini sejalan dengan penelitian Handayani dan dengan Suyatmi et al., (2025) yang menunjukkan
Subakti (2021) yang menyatakan bahwa bahwa disiplin dalam mengelola waktu belajar
rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia berkaitan dengan performa belajar peserta didik.
berkaitan dengan kurangnya keterlibatan peserta Pengelolaan waktu yang baik memberikan
didik dalam pembelajaran, seperti tidak kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
memperhatikan penjelasan guru dan tidak secara teratur sehingga materi yang diperoleh di
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sekolah dapat dipelajari dan dipahami kembali di
rumah.

Indikator rajin dan teratur belajar, peserta
didik mulai menunjukkan kebiasaan belajar dari
dalam diri, seperti mengulang materi, membaca
buku, dan belajar tanpa harus disuruh, meskipun
pelaksanaannya belum sepenuhnya konsisten.
Kebiasaan tersebut penting karena pemahaman
terhadap materi tidak hanya diperoleh melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga
melalui proses belajar yang dilakukan secara
berulang. Shinta et al., (2023) menyatakan bahwa
disiplin terbentuk melalui pembiasaan yang
dilakukan secara berulang hingga menjadi
karakter. Dengan demikian, kebiasaan belajar
yang terus dilakukan dapat membantu peserta
didik membentuk perilaku disiplin  dan
menjadikannya bagian dari rutinitas belajar.

Pada indikator perhatian saat di kelas,
peserta didik telah menunjukkan keterlibatan
yang baik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Perhatian yang terpusat terhadap penjelasan
pendidik dapat membantu peserta didik menerima
dan memahami materi yang disampaikan. Dalam
pembelajaran  Bahasa Indonesia, perhatian
menjadi penting karena peserta didik perlu
memahami informasi yang disampaikan secara
lisan maupun tertulis. Hal ini didukung oleh
Suciyati dan  Mukhlishina (2022) yang
menyatakan bahwa disiplin dapat menciptakan
lingkungan belajar yang tenang dan tertib
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara optimal. Dengan kondisi belajar yang
tertib, peserta didik memiliki kesempatan yang
lebih baik untuk memusatkan perhatian dan
mengikuti pembelajaran secara aktif.

Indikator dengan capaian tertinggi adalah
ketertiban diri saat belajar di kelas. Peserta didik
telah mampu mematuhi aturan pembelajaran,
seperti mengikuti instruksi, menjaga ketertiban
selama pembelajaran, dan membawa
perlengkapan  belajar. Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa perilaku disiplin lebih
mudah ditunjukkan ketika peserta didik berada
dalam lingkungan belajar yang memiliki aturan
dan struktur yang jelas. Ketertiban selama
pembelajaran juga membantu menciptakan
suasana kelas yang kondusif sehingga kegiatan
belajar dapat berlangsung dengan lebih terarah.
Temuan ini sejalan dengan Susanti dan Atmini
(2022) yang menunjukkan bahwa peserta didik
dengan tingkat disiplin yang tinggi memiliki
dorongan yang lebih kuat untuk mencapai prestasi
belajar.
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Perbedaan capaian pada setiap indikator
menunjukkan bahwa perilaku disiplin peserta
didik telah berkembang dengan cukup baik,
terutama pada perilaku yang didukung oleh aturan
dan kondisi pembelajaran yang terstruktur.
Sementara itu, aspek yang membutuhkan
kesadaran dan kemandirian dari dalam diri,
seperti belajar secara rutin dan mengulang materi,
masih perlu diperkuat agar menjadi kebiasaan
yang lebih  konsisten. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembentukan disiplin tidak
hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap
aturan, tetapi juga membutuhkan proses
pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian mengenai pengaruh
disiplin pada perilaku terhadap hasil belajar sesuai
dengan pendapat Daryanto dan Darmiatun (2013)
yang menjelaskan bahwa disiplin merupakan
kemampuan individu dalam mengontrol diri
untuk mematuhi aturan. Disiplin tidak hanya
berkaitan dengan kepatuhan terhadap ketentuan
yang Dberlaku, tetapi juga mencerminkan
kemampuan  individu  dalam  mengelola
perilakunya secara mandiri. Dalam kegiatan
pembelajaran, kemampuan tersebut tercermin
melalui perilaku mengikuti aturan, mengerjakan
tugas, memperhatikan pembelajaran, mengatur
waktu, serta menjaga ketertiban. Perilaku yang
dilakukan secara konsisten dapat membantu
peserta didik menjalani proses belajar secara lebih
terarah.

Hubungan antara disiplin pada perilaku dan
hasil belajar juga dapat dijelaskan melalui
perspektif behaviorisme. Teori behaviorisme
memandang belajar sebagai perubahan perilaku
yang terbentuk melalui hubungan antara stimulus
dan  respons  serta  diperkuat  melalui
reinforcement. Dalam konteks pembelajaran,
aturan, instruksi, pembiasaan, penghargaan,
maupun teguran dapat menjadi stimulus yang
mendorong munculnya respons berupa perilaku
disiplin. Ketika peserta didik memperoleh
penguatan secara konsisten terhadap perilaku
yang sesuai, seperti memperhatikan penjelasan,
mengerjakan tugas, mengikuti aturan, dan belajar
secara teratur, perilaku tersebut dapat dilakukan
secara berulang hingga berkembang menjadi
kebiasaan.

Pembiasaan perilaku disiplin tersebut
kemudian dapat memengaruhi cara peserta didik
menjalani proses belajarnya. Peserta didik yang
terbiasa mengatur waktu, belajar secara teratur,
memperhatikan pembelajaran, dan menjaga
ketertiban akan lebih mampu mengikuti kegiatan
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belajar secara terarah. Kebiasaan tersebut
memberikan  dukungan  terhadap  proses
memahami materi, termasuk dalam pembelajaran
Bahasa  Indonesia  yang  membutuhkan
keterlibatan aktif dalam membaca, memahami
informasi, menyimak, dan menarik kesimpulan.
Dengan demikian, pengaruh disiplin pada
perilaku terhadap hasil belajar dapat dipahami
sebagai hasil dari terbentuknya kebiasaan belajar
melalui stimulus, respons, dan penguatan yang
dilakukan secara konsisten.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian Suyatmi et al., (2025) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh kuat antara disiplin pada
perilaku peserta didik dan prestasi belajar.
Disiplin pada perilaku yang efektif, baik di
sekolah maupun di rumah dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Peserta didik dengan
tingkat disiplin tinggi cenderung memiliki
peforma yang lebih baik dibandingkan peserta
didik yang kurang disiplin. Secara keseluruhan,
disiplin pada perilaku memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta
didik kelas V SD Negeri 1 Gantiwarno. Disiplin
yang telah berkembang dengan cukup baik perlu
terus diperkuat melalui pembiasaan yang
konsisten agar peserta didik semakin mampu
mengelola waktu, belajar secara teratur,
memusatkan perhatian, dan menjaga ketertiban
selama pembelajaran. Dukungan dari pendidik,
sekolah, dan lingkungan keluarga diperlukan agar
perilaku disiplin dapat berkembang secara
berkelanjutan dan mendukung pencapaian hasil
belajar yang lebih optimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa disiplin pada perilaku
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik kelas V SD Negeri 1
Gantiwarno. Hal ini dibuktikan melalui uji regresi
linier sederhana yang menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Artinya,
semakin tinggi tingkat disiplin perilaku peserta
didik, maka semakin baik pula hasil belajar yang
dicapai. Disiplin perilaku yang tercermin dalam
pengelolaan waktu, keteraturan belajar, perhatian
selama pembelajaran, serta kepatuhan terhadap
aturan belajar berperan penting dalam mendukung
pemahaman materi secara optimal. Penanaman
dan pembiasaan disiplin perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui pembelajaran yang aktif,
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pemberian  motivasi, serta  pengelolaan
lingkungan belajar yang kondusif dan konsisten.
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